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Abstract 
Natural disasters cause several new corpses to be found a few weeks, so sometimes the skin tissue is lost, making 
it difficult to recognize the corpse. In legal and forensic medicine the identification of a human face from a skull 
is an important process, especially if no other means are available, the method that has so far been used using 
clay to produce a human face so as to identify a person. In this study the image or image as data consists of 15 CT 
images in a sagittal position with details 5 used as training images and 10 as testing images, testing the data where 
the goal is to compare the new distance obtained from the lagrange interpolation results with the actual distance 
then performed lagrange interpolation accuracy analysis in determining new points based on existing data with 
restrictions on age, sex and race because each region can differ in terms of shape and thickness of the skull skin. 
The result in the form of lagrange 1 interpolation produces an average accuracy of 81% and a large accuracy the 
angle of 95% and the lagrange 2 interpolation yielded an average accuracy of the thickness of the anthropologist's 
point of 78% and an accuracy of the angle of the anthropologist's point of 80%. 
Keywords: 2D facial reconstruction, lagrange method, natural disaster face reconstruction 
 
Abstrak 
Bencana alam mengakibatkan ada beberapa mayat yang baru ditemukan beberapa minggu, sehingga terkadang 
jaringan kulit hilang, sehingga sulit untuk mengenali mayat tersebut. Dalam ilmu kedokteran hukum dan forensik 
identifikasi wajah manusia dari tengkorak adalah proses penting, khususnya bila tidak ada sarana lain yang 
tersedia, metode yang selama ini dipakai menggunakan tanah liat untuk menghasilkan wajah manusia sehingga 
dapat  mengidentifikasi seseorang. Pada penelitian  kali ini gambar atau citra sebagai data terdiri dari 15 citra 
CT dalam posisi sagital dengan rincian 5 digunakan sebagai gambar training dan 10 sebagai gambar testing, 
pengujian data dimana tujuannya yaitu  membandingkan antara jarak baru yang didapat dari hasil interpolasi 
lagrange dengan jarak sebenarnya kemudian dilakukan analisa keakuratan interpolasi lagrange dalam 
menentukan titik baru berdasarkan data yang sudah ada dengan pembatasan umur, jenis kelamin dan ras karena 
tiap daerah bisa berbeda dari segi bentuk maupun tebal kulit tengkorak.Hasilnya berupa interpolasi lagrange 1 
menghasilkan rata-rata akurasi sebesar 81% dan akurasi besar sudut 95%dan interpolasi lagrange 2 
menghasilkan rata – rata akurasi tebal  titik antropolog sebesar 78% dan akurasi besar sudut titik antropolog 
sebesar 80%. 
Kata Kunci: rekonstruksi wajah 2D, metode lagrange, rekonstruksi wajah bencana alam 
 
 
1. PENDAHULUAN 
Di negara kepulauan seperti indonesia yang 
dikelilingi oleh lautan tidak menutup kemungkinan 
untuk terjadi bencana alam seperti gempa dan 
tsunami. Sediment analysis and hydrodynamic 
simulation mengindikasikan bahwa tsunami dipicu 
oleh gempa berkekuatan 8,3 tersebar lebih dari 4 km 
pedalaman pantai [1]. Setelah terjadi bencana 
biasanya ada beberapa mayat yang baru ditemukan 
beberapa minggu, sehingga terkadang jaringan kulit 
hilang, sehingga sulit untuk mengenali mayat 
tersebut. Dalam ilmu kedokteran hukum dan forensik 
identifikasi wajah manusia dari tengkorak adalah 
proses penting, khususnya bila tidak ada sarana lain 
yang tersedia, metode yang selama ini dipakai 
menggunakan tanah liat untuk menghasilkan wajah 
manusia sehingga dapat  mengidentifikasi seseorang 
[2]. Teknik manual biasanya dimulai dari memasang 
pasak sesuai dengan kedalaman jaringan lunak di 
tengkorak atau replika tengkorak, tengkorak 
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kemudian ditutup dengan tanah liat sampai pasak 
benar-benar tersembunyi[3]. Semua panjang pasak 
sudah ditentukan dari tabel nilai rata-rata 
berdasarkan kelompok anatomi seseorang berdasar 
etnis, jenis kelamin dan usia[4] 
Selain itu data-data seperti Ante mortem sangat 
diperlukan dalam melakukan proses identifikasi. 
Data orang sebelum meninggal dunia dinamakan 
data ante mortem, ini dapat diambil dari saudara-
saudara yang sedarah dengan korban. Dalam 
pengambilan data ante mortem ini terdapat 2 cara , 
yaitu cara sederhana dan cara ilmiah, cara pertama 
yaitu cara sederhana yaitu dengan cara meminta ciri-
ciri fisik antara lain seperti baju yang sering dipakai, 
foto-foto yang pernah dilakukan senelumnya dll. 
Cara yang ke 2 yaitu menggunakan cara ilmiah yakni 
dengan cara mencari sidik-sidik jari korban dengan 
cara menggumpulkan benda yang sering dipegang 
korban sebelumnya, kemudian foto rontgen atau x-
ray ,rekam medis bila sebelumnya korban pernah 
melakukan cek laboratorium data tersebut bisa 
digunakan seperti darah, air mani, air liur, kotoran, 
keringat dll. 
Pasien dengan kondisi medis atau obat yang 
dapat mempengaruhi wajah jaringan dikeluarkan 
dari penelitian  dan data yang digunakan pada 
penelitian (Karttunen2) n.d.) mempunyai ketentuan 
berat badan normal dan dibedakan jenis kelaminnya 
adapun ketentuan berat badan normal ditentukan 
dengan pengukuran berat badan yakni dengan tabel 
berat tubuh dengan menggunakan rumus berat badan 
(kg)  dibagi dengan kuadrat tinggi (meter). 
Seseorang dianggap berat badan normal, ketika 
indeks massa tubuh turun antara 18-25. Berdasarkan 
[5] bahwa pengukuran jarak antara kulit dan tulang 
tengkorak adalah mungkin. Panjang mereka pasak 
ditentukan oleh tabel dengan nilai rata-rata anatomi 
bagi seseorang yang termasuk kelompok etnis, jenis 
kelamin dan usia [3] Di indonesia tulang tengkorak 
mempunyai ketebalan yang bervariasi pada orang 
dewasa antara 3 mm dan paling besar 1,5 cm dan 
juga mempunyai ragam bentuk yg berbeda-beda. 
Paling tipis terdapat pada bagian pterion dan pada 
bagian protuberatia eksterna. Pada manusia tulang 
tengkoraknya dibagi menjadi 2 bagian yakni 
Viscerocranium (tulang-tulang yang membentuk 
wajah) dan Neurocranium (tulang-tulang yang 
membungkus otak). Neurocranium mempunyai 
komposisi tulang-tulang pipih yang berhubungan 
satu dengan yang lain[6]. 
1.1 Titik Antropolog  
Titik antropolog adalah suatu titik yang 
dedefinisikan dengan baik pada kepala, karena ini 
merupakan suatu fitur atau ciri khas yang digunakan 
untuk merekontruksi tengkorak. Ada dua tipe dalam 
titik antropolog yaitu craniofacial dan cephalometric. 
Titik craniofacial adalah titik antropolog yang 
terdapat pada tengkorak dan cephalometric adalah 
korespondensi atau pasangan titik yang terdapat pada 
kulit 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Titik – titik Antropolog 
Nama – nama titik antropolog 
1. Supraglabella Bagian atas dari glabella 
2. Glabella 
Bagian  yang paling 
menonjol bidang tengah 
sagital. 
3. Nasion 
Bagian  tengah antara 
frontal dan dua tulang 
hidung. 
4. Nasale (End 
of nasals) 
Bagian anterior antara 
ujung tulang hidung 
dengan kartilago lateral 
hidung 
5. Subspinale 
(Mid-philtrum) 
Titik garis tengah 
terdalam pada lekukan 
antara tulang hidung 
depan dan supradentale  
6. Supradentale 
(Upper lip 
margin) 
Puncak dari alveoli di 
garis tengah antara gigi 
seri tengah atas. 
7. Infradentale 
(Lower lip 
margin) 
Puncak dari alveoli di 
garis tengah antara 
insisivus sentral rahang 
bawah 
8. Supramentale 
(Chin-lip fold) 
Titik garis tengah 
terdalam pada lekukan 
antara infradentale dan 
pogonion  
9. Pogonion 
(Mental 
eminence) 
Titik  paling depan di 
garis tengah pada 
tonjolan mental. 
10. Beneath 
chin 
Titik terendah pada 
mandibula (juga 
dianggap sebagai titik 
paling kausal dalam 
garis besar pubis mental 
dalam sinar-X). 
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1.1 Citra CT Kepala Manusia 
Untuk diagnosa organ tubuh manusia dalam 
dunia kedokteran menggunakan citra digital yaitu 
citra CT(Computed Tomography). Citra CT dengan 
format standard Digital Imaging dan 
Communications in Medicine (DICOM). 
Mengirimkan informasi dalam pencitraan medis, 
standar penanganan untuk menyimpan, mencetak 
menggunakan format DICOM Computed 
Tomography (CT)atau juga dikenal dengan 
Computed Assisted Tomography Computerized 
Axial Tomography (CAT), merupakan 
suatumodalitas yang memberikan informasi anatomi 
atau strukturaldari seorang pasien. Penyimpanan dan 
dokumentasi harus menggunakan proses akuisisi 
data merupakan prinsip fisika pada CT Scan [7]. 
1.2   Image Digital 
Piksel merupakan kumpulan titik-titik citra. 
Setiap titik mempunyai satu kotak kecil dan 
mempunyai posisi koordinat [8]. Satu buah piksel 
mempunyai sebuah koordinat (x, y) dimana x 
menjelaskan posisi kolom dan y  posisi menjelaskan 
pada baris posisi. representatif diskrit data diperoleh 
kedua spasial (tata letak) dan intensitas warna pada 
sebuah image digital[9]. 
1.3  Citra Konversi 
Citra image skala keabuan memiliki konversi 
citra (RGB) (grayscale) dilakukan dalam citra proses 
hal ini dikarenakan banyak operasi dalam 
pemrosesan citra yang bekerja pada skala keabuan, 
tetapi citra keabuan (grayscale) juga dikonversikan 
kedalam biner, karena beberapa penelitian image 
prosesing sering berjalan pada image biner 
1.4  Interpolasi Lagrange 
Definisi Interpolasi merupakan beberapa 
contoh metode mencocokan titik data pada kurva 
yang dilakukan dengan membuat  kurva cocokan ke 
setiap titik pada titik-titik data di dalam tabel [10]. 
Lagrange polinomial interpolasi digunakan untuk 
mencari nilai antara dua nilai yang tersedia[11]. 
Salah satu tujuan dari Interpolasi yaitu   membuat 
suatu kurva gambar pada kurva berikutnya dengan 
cara menggunakan persamaan. Interpolasi dapat 
berfungsi bila ada sebuah kurva yang dibentuk 
kemudian digunakan untuk menentukan nilai pada 
kurva f(x) dengan x mempunyai nilai antara titik-titik 
data yang diberikan.  Dan sebaliknya apabila nilai 
berada pada kurva luar  titik-titik  yang ada maka itu 
disebut ektrapolasi[13]. Interpolasi lebih tinggi 
keakuratannya di dalam menentukan nilai daripada 
ekstrapolasi. Dari rentangan kurva tersebut 
kemudian dicari nilai pada  interval  data titik  (x0, 
xn) atau (x0<xk<xn)dan inilah yang dinamakan 
metode interpolasi 
 
F(x) = a0 + a1x + a2x2 + ........+ anxn                (1) 
           
pada  n + 1 titik hanya terdapat sat udata polinomial orde n atau titik  kurang 
yang melalui yang terdapat pada kurva 
2. METODE PENELITIAN 
Tahapan – tahapan  dalam pengukuran jarak titik 
antropolog pada citra CT 2 dimensi. 
Berikut diagram blok dalam pengukuran jarak 
/tebal tiap titik – titik antropolog, yang terdiri dari 4 
tahap yaitu penyiapan data, penempatan titik 
antropolog, pengujian data dengan interpolasi 
lagrange dan yang terakhir yaitu hasil pengujian 
 
 
Gambar 2.  Blok Diagram Metodologi 
Penelitian 
 
Dalam penelitian ini titik fitur pada manusia 
sudah ditentukan berdasarkan penelitian-penelitian 
sebelumnya yaitu berjumlah 11 titik, diantaranya 
mulai dahi sampai ke janggut antara lain . Diantara 
titik-titik antropolog  terdiri dari Supraglabella, 
Glabella, Nasion, Nasale (End of nasals), 
Subspinale, Supradentale, Infradentale (Lower lip 
margin), Supramentale, Pogonion, Chin Beneath dan 
pada bagian tulang hidung. Selain dilakukan 
pengukuran tebal titik fitur dan panjang titik 
antrpolog dilakukan pengukuran sudut karena dalam 
pemrosesan gambar sudut ini menjadi arah dalam 
menetukan posisi garis. Dari data hasil pengukuran 
jarak dan sudut antar tiap titik fitur antropolognya 
maka dilakukan proses pencarian jarak dan sudut 
tersebut dengan menggunakan metode lagrange, 
dimana metode lagrange ini adalah suatu metode 
untuk mencari nilai baru berdasarkan nilai pada data 
yang sudah ada. Dalam metode lagrange ini ada 
beberapa ketentuan dari beberapa buku yang menjadi 
acuan diantaranya bila data tidak menentu dalam 
artian tidak berbanding lurus maka tidak 
menggunakan banyak orde atau derajat dikarenakan 
hasilnya akan sangat menyimpang dari yang 
diinginkan sehingga cukup menggunakan orde 1 atau 
2 tetapi bila data yang didapat berbanding lurus maka 
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dapat menggunakan banyak orde atau derajat karena 
semakin banyak orde hasil yang didapat semakin 
akurat. 
2.1 Persiapan Data 
Tahap yang pertama kali dilakukan adalah 
tahap persiapan data. Tahap persiapan data dalam 
penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki data 
untuk mempermudah tahap selanjutnya. Tahap ini 
meliputi normalisasi, grayscaling dan contrast 
streching. Proses normalisasi dilakukan untuk 
menyeragamkan ukuran dimensi data tanpa 
mengurangi informasi tentang detail citra sehingga 
data yang pada awalnya memiliki ukuran dimensi 
yang berbeda-beda, setelah dinormalisasi akan 
memiliki ukuran dimensi yang sama. Ukuran 
dimensi akhir pada penelitian ini untuk 
mendapatkan rata – rata gambar agar didapatkan 
hasil yang sama  yaitu 614 x 626 piksel dimana 
lebarnya 614 piksel dan tinggi 626 piksel 
2.1.1 Data Citra CT Kepala 
 Citra CT kepala secara utuh mulai atas leher 
sampai dengan kepala atas dengan posisi sagital 
atau  irisan samping  menggunakan CT Scan. Data 
terdiri dari wajah orang indonesia yang difoto dari 
CT Scan  dengan jenis kelamin laki-laki dewasa 
berusia 27 – 40  tahun. Salah satu citra CT 
ditunjukkan pada Gambar 3.3 
Dalam penelitian ini, Citra CT Kepala 
yangdigunakan  sebanyak 10 citra CT sagital. 
Dilakukan pengukuran tebal kulit / jaringan lunak 
antara tulang tengkorak dengan kulit luar wajah dan 
panjang pada titik - titik antropolog. Dalam tahap 
persiapan data, data CT yang terkumpul dalam 
keadaan yang tidak sama ukuran rasio gambarnya, 
ini menyebabkan data yang terukur tidak valid dalam 
melakukan pengukuran sehingga perlu dilakukan 
normalisasi. 
 
Gambar 3. Citra CT Kepala Sagital 
2.1.2 Normalisasi 
       Bertujuan untuk menyeragamkan ukuran rasio 
citra tanpa mengurangi informasi yang ada pada 
citra. Pada Gambar 2 merupakan salah satu contoh 
citra yang belum dinormalisasi baik panjang maupun 
lebarnya. Semua data citra CT kepala yang akan 
dinormalisasi di data semua ukuran piksel untuk 
memperoleh nilai atau panjang dan lebar pada citra. 
Setelah semua data ukuran piksel masing-masing 
citra terdata, kemudian dilakukan perhitungan rata-
rata ukuran pikselnya agar semua gambar dapat 
masuk kedalam proses normalilsasi. Setelah itu hasil 
rata – rata  tersebut akan dijadikan dasar dan patokan 
untuk penentuan ukuran piksel pada masing-masing 
citra.Dalam penelitian ini proses menyamakan 
ukuran citra dilakukan dengan memasukkan tiap 
gambar menggunakan software matlab 2012. Contoh 
beberapa ukuran citra dari ukuran semula yaitu 1116 
x 644, 1027 x 593, 586 x 593, 1030 x 652  menjadi 
ukuran 614 x 626 tujuan dari menyamakan citra ini 
agar dalam pengukuran tidak terjadi perbedaan rasio 
citra. Penyeragaman ukuran data dilakukan untuk 
mempermudah proses penghitungan dan ketepatan 
dalam pengukuran sebelum masuk ke langkah 
selanjutnya.  
2.1.3 Grayscalling 
  Setelah ukuran data sama, selanjutnya 
dilakukan proses Grayscale. Pada pemrosesan citra 
rata–rata pada awalnya dilakukan proses Grayscale 
karena proses Grayscale bertujuan untukmerubah 
ukuran citra menjadi 256sehingga dapat 
mempermudah perhitungannya. Dibandingkan 
dengan citra RGB yang tiap komponen RGB yaitu 
R=255 (8bit), G=255(8bit), B=255 (8bit) sehingga 
intensitas citranya 24 bit. Jadi warna RGB bila ditotal 
menajdi 28 * 28 * 28 = 16.777.216. Setelah proses 
Grayscale dilakukan langkah berikutnya yaitu proses 
contrast streching. Proses contraststreching 
bertujuan untuk memperjelas dan mempertajam 
ciridan fitur tertentu pada citra. Karena rata – rata 
citra dari CT Scan gambar kulit agak gelap 
sehingga agak menyulitkan dalam pengukurannya. 
Pada proses contrast streching bertujuan yaitu 
membuat terang pada citra yang terlihat gelap.  
 
 
 
2.2 Penempatan Titik Antropolog 
Dalam melakukan penempatan titik antropolog 
pada kulit hal yang perlu diperhatikan yaitu 
ketepatan dalam pemberian titik sesuai dengan 
tempat titik fiturnya dan diusahakan tegak lurus 
dengan titik craniofacial Pada penempatan titik 
antropolog pada tengkorak atau craniofacial hal yang 
pertama dilakukan yaitu menghilangkan jaringan 
kulit pada citra CT. Ini dapat dilakukan dengan 
menggunakan proses threshold dimana fungsi 
threshold menghilangkan gelap atau terang dengan 
menggunakan nilai ambang. Setelah jaringan kulit 
pada citra CT hilang kemudian kita pasang tanda atau 
landmark pada fitur – fitur yang telah ditentukan. 
Penempatan ini bertujuan untuk mengukur panjang 
antar tiap titik antropolog craniofacial. Gambar 4.6 
terlihat penempatan titik antropolog pada tengkorak. 
Sesuai dengan fitur pada wajah manusia yang terdiri 
dari10 titik antrpolog kemudian ditambah dengan 
titik antrpolog di hidung, diantaranya Supraglabella, 
Glabella, Nasion, Nasale (End of nasals), Subspinale 
(Mid-philtrum), Supradentale (Upper lip margin), 
Infradentale (Lower lip margin), Supramentale 
(Chin-lip fold), Pogonion (Mental 
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eminence),Beneath chin. Semua fitur dengan total 11 
titik diukur panjang antar titik craniofacial. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Penempatan titik antropolog pada 
tengkorak 
 
 
2.3 Pengukuran Tebal dan Panjang Titik 
Antropolog 
Setelah penempatan titik marker pada 
tulang tengkorak dan kulit maka dilakukan 
perhitungan tebal dan panjang titik antropolog. Jarak 
antara titik antropolog dapat diukur panjangnya 
dengan euclidian distance dimana 2 titik koordinat 
ditentukan dan digunakan persamaan. Dalam 
menghitung panjang jarak antara dua titik dalam 
koordinat bila diketahui titik 1 (x1,y1) dan titik 
lainnya sebagai Titik 2 (x2,y2). Dengan adanya 
posisi koordinat pada titik 1 dan titik 2 maka panjang 
antara 2 titik tersebut dapat dketahui dengan 
menggunakan rumus dengan ketentuan x1 adalah 
koordinat horizontal (searah dengan sumbu x) dari 
Titik 1, dan x2 adalah koordinat horizontal dari Titik 
2. y1 adalah koordinat vertikal (searah dengan sumbu 
y) dari Titik 1, dan y2 adalah koordinat vertikal dari 
Titik 2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Pengukuran panjang antara 2 
koordinat 
 
Dengan x1, y1 adalah koordinat dari titik 1 
pada koordinat  x dan y dan juga sebaliknya pada x2 
dan y2 merupakan koordinat dari titik 2 pada 
koordinat x dan y. Rumus ini menghitung panjang 
garis yang terbentang di antara dua titik Titik 1 dan 
Titik 2.Jarak liniernya merupakan akar kuadrat dari 
kuadrat jarak horizontal ditambah kuadrat jarak 
vertikal di antara kedua titik.Langkah – langkahnya 
yaitu kurangkan y2 – y1 untuk mencari jarak 
vertikalnya. Kemudian, kurangkan x2– x1 untuk 
mencari jarak horizontalnya. 
Kemudian jika pengurangan menghasilkan 
angka negative maka langkah selanjutnya adalah 
menguadratkan nilai-nilai ini, dan penguadratan 
selalu menghasilkan angka bulat positif. 
Hasil rata – rata dari tebal dari tiap titik 
Antropolog berdasarkan tabel 4.1 yaitu 
Supragalbella (S)  ke Supraglabella (S’)2,86 
mm,Glabella(G) ke Glabella(G’) 4,29 
mm,Nasion(No)ke Nasion(No’) 5,29  mm, Nasale 
(Na) ke Nasale (Na’) 3,69 mm, Bone nose (Bn)ke 
Bone nose (Bn’) = 22,8 mm, Subspinale (Sp) ke 
Subspinale (Sp’) 10,02 mm, Supradentale (Sd)ke 
Supradentale (Sd’)8,44 mm, Infradentale (Inf) ke 
Infradentale (Inf’) 10,12 mm,  Supramentale (Sp) ke 
Supramentale (Sp’) 10,49 mm, Pogonion (P) ke 
Pogonion (P’)7,04 mmdan Beneath Chin (Bc) ke 
Beneath Chin (Bc’)5,38 mm.Standart deviasi 
berdasarkan tabel 4.1  pada pada 10 citra yaitu 
Supragalbella (S) 0,7 mm,Glabella1,1 
mm,Nasion(No) 1 mm,Nasale (Na) 0,7 mm,  Bone 
nose (Bn) 3,3 mm, Subspinale (Sp) 1 mm, 
Supradentale (Sd) 1,3 mm, Infradentale (Inf) 1,6 
mm,  Supramentale (Sp) 1,2 mm, Pogonion (P)1,4 
mm dan Beneath Chin (Bc) 1 mm. Standart deviasi 
paling besar yakni 3,3 mm terletak pada titik 
antropolog hidung. Tujuan dari standar devasi yaitu 
mengukur nilai-nilai data tersebar atau besar 
perbedaan nilai data terhadap rata-rata. Semakin 
besar nilai standart deviasinya maka semakin besar 
keragaman datanya dan sebaliknya semakin kecil 
standart deviasinya maka semakin kecil keragaman 
datanya. 
Data rata – rata tebal tiap titik bisa dijadikan 
data standart pada tiap titik antropolog.Kemudian 
setelah dilakukan pengukuran tebal langkah 
selanjutnya yaitu  pengukuran panjang antar titik 
antropolog dengan manggunakan langkah yang sama 
dalam melakukan pengukuran tebal titik antropolog 
dengan menggunakan metode euclidian distance 
dengan menempatkan tanda pada tiap titik antropolog 
sehingga didapatkan posisi piksel (X1, Y1) dan (X2 dan 
Y2).  Kemudian dimasukkan ke dalam persamaan 
euclidian distance sehingga didapatkan panjang tiap 
titik antropolog. Tabel 4.2 didapatkan hasil dari 
panjang dari tiap titik antropolog dengan satuan 
milimeter (mm). Dengan keterangan pada tabel yaitu 
Titik Pusat (Tp) – Supraglabella (S), Supragalbella 
(S) -  Glabella(G), Glabella(G) - Nasion(No), 
Nasion(No) - Nasale (Na), Nasale (Na) - Bone nose 
(Bn) - Bone nose (Bn) - Subspinale (Sp), Subspinale 
(Sp) - Supradentale (Sd), Supradentale (Sd) - 
Infradentale (Inf), Infradentale (Inf) - Supramentale 
(Sp), Supramentale (Sp) - Beneath Chin (Bc). 
 
2.4 Interpolasi Lagrange 
Metode interpolasi adalah suatu metode yang 
sering digunakan untuk meramalkan suatu kondisi 
dimana dengan menggunakan pencocokan titik dan 
kurva dengan menggunaka titik dan kurva data asli 
pada suatu table. Metode lagrange digunakan untuk 
mecari titik baru diantara dua titik yang sudah ada 
nilainya. Dengan mendifinisikan dari interpolasi 
lagrange makan dengan itu interpolasi mempunyai 
tujuan untuk menentukan nilai f(x) dengan x berada 
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antara titik-titik data yang diberikan sehingga nilai 
baru dapat diketahui. Apabila nilai berada diluar 
titik-titik data yang diberikan antara dua kurva maka 
itu disebut dengan ekstrapolasi. Dalam menentukan 
titik baru metode interpolasi lebih tinggi 
keakuratannya dibandingkan dengan metode 
ekstrapolasi   
Metode ini akan  menghasilkan nilai baru 
berdasarkan range data yang ada. Pada penelitian ini 
digunakan interpolasi lagrange orde 1 dan 2 karena 
data yang dimasukkan tidak menentu. Ini berbeda 
dengan data yang berbanding lurus, bila data 
berbanding lurus maka semakin banyak orde maka 
semakin akurat nilai yang dihasilkan. Langkah 
pertama yang kita lakukan yaitu menentukan (x0, y0) 
dan (x1,y1)kemudian mendefinisikan sebagai berikut  
 𝐿𝑜(𝑥) =  
𝑥−𝑥1
𝑥0−𝑥1
                        (2) 
 
    
 𝐿1(𝑥) =
𝑥−𝑥0
𝑥1−𝑥0
                      (3) 
 
 
 𝑃(𝑥) = 𝐿𝑜(𝑥)𝑦0 + 𝐿1(𝑥)𝑦1           (4) 
Dari persamaan diatas kita gabungkan maka akan 
didapat Interpolasi Lagrange orde 1 dengan melewati 
(x0, y0) dan (x1,y1) 
 𝑃(𝑥) = 𝐿0(𝑥)𝑦0 + 𝐿1(𝑥)𝑦1 (5) 
 
𝑃(𝑥) =  
𝑥 − 𝑥1
𝑥0 − 𝑥1
𝑦0  +  
𝑥 − 𝑥0
𝑥1 − 𝑥0
𝑦1 
  
 
 (6) 
 
 
Setelah mendapatkan persamaan interpolasi lagrange 
orde 1 maka dengan langkah yang sama kita 
mendapatkan orde 2 dengan melewati titik (x0, y0), 
(x1,y1)dan (x2,y2)yaitu dengan mendefinisikan  
 
` 
𝐿𝑜(𝑥) =  
(𝑥 − 𝑥1)(𝑥 − 𝑥2)
(𝑥0 − 𝑥1)(𝑥0 − 𝑥2)
 
(7) 
 
𝐿1(𝑥) =  
(𝑥 − 𝑥0)(𝑥 − 𝑥2)
(𝑥1 − 𝑥0)(𝑥1 − 𝑥2)
 
(8) 
 
𝐿2(𝑥) =  
(𝑥 − 𝑥0)(𝑥 − 𝑥1)
(𝑥2 − 𝑥0)(𝑥2 − 𝑥1)
 
(9) 
 
Kemudian kita definisikan fungsi polinimalnya 
𝑃(𝑥) = 𝐿0(𝑥)𝑦0 + 𝐿1(𝑥)𝑦1 + 𝐿2(𝑥)𝑦2           (10) 
Maka persamaan interpolasi lagrange orde 2 yaitu : 
𝑃(𝑥) =  
(𝑥 − 𝑥1)(𝑥 − 𝑥2)
(𝑥0 − 𝑥1)(𝑥0 − 𝑥2)
+
(𝑥 − 𝑥0)(𝑥 − 𝑥2)
(𝑥1 − 𝑥0)(𝑥1 − 𝑥2)
𝑦1
+
(𝑥 − 𝑥0)(𝑥 − 𝑥1)
(𝑥2 − 𝑥0)(𝑥2 − 𝑥1)
𝑦2   (11)  
       
2.4.1 Interpolasi Lagrange orde 1 
             Pada tahap ini, pengukuran diambil dari 
rata – rata 10 data citra CT yang sudah diukur dan di 
rata-rata sebelumnya. Kemudian dari hasil rata – rata 
tersebut dimasukan kedalam persamaan interpolasi 
Lagrange sesuai dengan range titik antropolog yang 
akan dicari dan tebalnya sesuai dengan panjang titik 
antropolog.Dari pengukuran panjang titik antropolog  
yang tiap tengkorak berbeda-beda dijadikan acuan 
dalam menemukan hasil tebal baru dengan 
menggunakan interpolasi lagrange. Karena interpolasi 
lagrange berfungsi untuk menghasilkan nilau baru 
berupa tebal titik antropolog berdasarkan panjang tiap-
tiap antar titik antropolog. Pada interpolasi lagrange 
orde 1 titik yang menjadi range berjumlah 2 titik. 
Sehingga panjang pada titik antropolog tidak boleh 
melebihi dari 2 titik tersebut. Bila terjadi diluar 
jangkauan 2 titik tersebut akan menimbulkan 
ektstrapolasi yang hasilnya diluar  nilai yang 
ditentukan. Dalam beberapa kasus metode interpolasi 
lagrange digunakan untuk mencari nilai baru dengan 
data yang berbanding lurus sehingga semakin banyak 
orde maka nilai yang dihasilkan semakin mendekati 
nilai yang sesungguhnya, dan bilamana data yang tidak 
berbanding lurus maka semakin banyak orde nilai baru 
yang dihasilkan akan semakinjauh mendekati 
sesungguhnya. Hasil tebal titik antropolog setelah di 
interpolasi lagrange orde 1 ditunjukkan pada grafik 
pada gambar 4. 
 
Gambar 6. Kurva Interpolasi Lagrange orde 1 
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2.4.1.1 Impelemtasi Tebal Interpolasi Lagrange 
orde 1 
Pada tahap implementasi di penelitian ini 
yakni menerapkan tebal, panjang dan besar sudut pada 
gambar tengkorak kepala yang sudah dihilangkan 
jaringan kulitnya. Pada implementasi ini bertujuan 
untuk merekontruksi wajah pada tengkorak dengan 
cara penempatan tebal, panjang dan sudut kemiringan 
titik-titik antropolog pada tulang tengkorak.Tabel 
perbandingan citra 1 yang gambar sesungguhnya 
dengan citra 2 yang hasil interpolasi lagrange 
ditunjukkan pada gambar 5.Salah satu implementasi 
tebal, panjang dan besar sudut pada titik antropolog 
dapat dilihat pada gambar 6 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Implementasi Interpolasi Lagrange orde 1 
 
2.4.1.2 Impelemtasi Tebal Interpolasi Lagrange 
orde 2 
Pada tahap implementasi di penelitian ini 
yakni menerapkan tebal, panjang pada gambar 
tengkorak kepala yang sudah dihilangkan jaringan 
kulitnya. Pada implementasi ini bertujuan untuk 
merekontruksi wajah pada tengkorak dengan cara 
penempatan tebal, panjang. Salah satu implementasi 
tebal, panjang dan besar sudut pada titik antropolog 
dapat dilihat pada gambar 7. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8. Implementasi Interpolasi Lagrange orde 2 
 
2.4.2 Interpolasi Lagrange orde 2 
           Dalam peneltian ini dilakukan dilakukan 
estimasi tebal dan besar sudut dengan menggunakan 
interpolasi lagrange orde 2, dengan tujuan untuk 
melakukan analisa yang terbaik dengan mendekati 
sesungguhnya dalam rekontruksi wajah. Interpolasi 
lagrange orde 2 yaitu membuat kurva baru berdasarkan 
3 titik yang melewati data-data yang dipergunakan. 
Kurva yang dibentuk itu digunakan untuk menaksir 
nilai f(x) dengan x berada antara 3 titik yang diberikan. 
Bila x melebihi 3 titik pada kurva yang diberikan maka 
nilai yang dihasilkan akan semakin jauh dari yang 
sesungguhnya, dan ini disebut dengan ekstrapolasi, 
secara umum nilai yang dihasilkan interpolasi lebih 
tinggi daripada ekstrapolasi. Dari kurva hasil 
pencocokan tersebut berada dalam range rentang titik 
data (x0,xn) sedemikian hingga (x0<xk<xn) maka xk ini 
yang dinamakan interpolasi. Kurva interpolasi 
lagrange orde 2 ditunjukkan pada gambar 4.6 
 
Gambar 9  Kurva intepolasi lagrange orde 2 
 
 
 
2.5 Evaluasi Penghitungan 
Nilai yang didapat dari hasil pengukuran panjang 
dan besar sudut titik antropolog yang diperoleh dengan 
menggunakan interpolasi Lagrange akan dibandingkan 
dengan hasil ukur  panjang dan besar sudut yang 
sebenarnya. Pembandingan nilai panjang dan besar 
sudut tersebut berfungsi untuk mengetahui  akurasi 
metode yang dipakai. Jika nilai akurasi yang dihasilkan 
besar maka dapat disimpulkan bahwa metode yang 
digunakan sangat cocok dipakai dalam penelitian ini 
tetapi sebaliknya jika hasil akurasinya kecil maka 
metode yang digunakankurang cocok dalam penelitian 
ini.  
Perhitungan yang digunakan untuk mengetahui 
tingkat akurasi metode interpolasi ditulis 
menggunakan rumus : 
 
𝑒𝑟𝑟𝑜𝑟 =  
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑝𝑜𝑙𝑎𝑠𝑖−𝑠𝑒𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟𝑛𝑦𝑎
𝑠𝑒𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟𝑛𝑦𝑎
 𝑥 100%  (10) 
 
              Akurasi = 100% - error                      (11) 
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3 HASL DAN PEMBAHASAN 
Untuk mendapatkan jarak atau tebal, panjang 
dan sudut titik antropolog mengalami beberapa 
tahapan atau proses diantaranya persiapan data, 
penempatan titik antropolog dan kemudian mencari 
panjang, tebal dan sudut titik antropolog dengan 
metode lagrange.Proses normalisasi dilakukan untuk 
menyeragamkan ukuran dimensi data tanpa 
mengurangi informasi tentang detail citra sehingga 
data yang pada awalnya memiliki ukuran dimensi 
yang berbeda-beda, setelah dinormalisasi akan 
memiliki ukuran dimensi yang sama. Ukuran 
dimensi akhir pada penelitian ini untuk mendapatkan 
rata – rata gambar agar didapatkan hasil yang sama  
yaitu 614 x 626 piksel dimana lebarnya 614 piksel 
dan tinggi 626 piksel.Hasil proses normalisasi 
ditunjukkan pada Gambar 4.1  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 10. Normalisasi CT Pada Kepala 
 
 Setelah ukuran data seragam, data akan 
mengalami proses grayscaling yang hasilnya berupa 
citra grayscale. Proses grayscaling merupakan 
proses mengubah citra berwarna yang berkedalaman 
warna 24 bit menjadi citra grayscale berkedalaman 
256 warna. Tampilan citra sebelum digray scaling 
pada gambar 4 
 
 
 
Gambar 11.CT RGB 
 
Proses grayscalling langkah selanjutnya yaitu 
contrast streching yang bertujuan untuk 
mempertajam ciri atau fitur tertentu dari citra 
sehingga image mudah dilihat secara lebih teliti 
dimana dalam penelitian ini batas kulit luar 
tengkorak dapat terlihat dengan jelas yaitu dengan 
memperbaiki kontras citranya. Pada penelitian ini 
difokuskan pada pengukuran tebal titik-titik 
antropolog pada wajah. Jaringan lunak pada wajah 
sampe kulit luar batas tulang tengkorak terlihat 
dengan dilakukannya proses contrast streching. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 12. CT grayscale 
 
Pada proses contrast streching ini sangat perlu 
dilakukan karena pada citra awal batas atau kulit luar 
pada citra CT sagital tidak terlalu tampak sehingga 
sulit dalam melakukan pengukuran tebal titik 
antropolognya.Dalam tahap ini tidak mengubah 
informasi yang ada pada citra baik ukuran citra 
maupun bentuk dari citra itu sendiri. Proses sebelum 
citra dilakukan contrast streching ditunjukkan pada 
gambar 5 dan citra setelah mengalami proses 
contrast streching dapat dilihat pada gambar 6. 
 
 
 
 
 
Gambar 13. Contrast Stretching 
 
3.1 Penempatan Titik Antropolog Pada Kulit 
(Cephalometric) 
Dalam melakukan penempatan titik antropolog 
pada kulit hal yang perlu diperhatikan yaitu 
ketepatan dalam pemberian titik sesuai dengan 
tempat titik fiturnya dan diusahakan tegak lurus 
dengan titik craniofacial.  
 
 
Gambar 14. Penempatan titik cephalometric pada 
kulit tengkorak 
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Table 1. Ketebalan titik antropolog (mm) 
 
Hasil rata – rata dari tebal dari tiap titik 
Antropolog berdasarkan tabel 1 yaitu  
Supragalbella (S)  ke Supraglabella (S’)2,86 
mm,Glabella(G) ke Glabella(G’) 4,29 
mm,Nasion(No)ke Nasion(No’) 5,29  mm, Nasale 
(Na) ke Nasale (Na’) 3,69 mm, Bone nose (Bn)ke 
Bone nose (Bn’) = 22,8 mm, Subspinale (Sp) ke 
Subspinale (Sp’) 10,02 mm, Supradentale (Sd)ke 
Supradentale (Sd’)8,44 mm, Infradentale (Inf) ke 
Infradentale (Inf’) 10,12 mm,  Supramentale (Sp) ke 
Supramentale (Sp’) 10,49 mm, Pogonion (P) ke 
Pogonion (P’)7,04 mmdan Beneath Chin (Bc) ke 
Beneath Chin (Bc’)5,38 mm.Standart deviasi 
berdasarkan tabel 4.1  pada pada 10 citra yaitu 
Supragalbella (S) 0,7 mm,Glabella1,1 
mm,Nasion(No) 1 mm,Nasale (Na) 0,7 mm,  Bone 
nose (Bn) 3,3 mm, Subspinale (Sp) 1 mm, 
Supradentale (Sd) 1,3 mm, Infradentale (Inf) 1,6 mm,  
Supramentale (Sp) 1,2 mm, Pogonion (P)1,4 mm dan 
Beneath Chin (Bc) 1 mm. Standart deviasi paling 
besar yakni 3,3 mm terletak pada titik antropolog 
hidung. Tujuan dari standar devasi yaitu mengukur 
nilai-nilai data tersebar atau besar perbedaan nilai 
data terhadap data rata-ratanya. Semakin tinggi nilai 
standart deviasinya maka semakin besar keragaman 
datanya dan sebaliknya semakin kecil standart 
deviasi juga semakin kecil keragaman datanya. 
Tabel 2 Akurasi Interpolasi Lagrange orde 1 
No Citra  Akurasi (%) 
Citra 1 77 
Citra 2 80 
Citra 3 76 
Citra 4 83 
Citra 5 72 
Citra 6 85 
Citra 7 79 
Citra 8 88 
Citra 9 86 
Citra 10 89 
 
Akurasi dari tebal titik antropolog antara 
tebal sesungguhnya dan dengan tebal menggunakan 
interpolasi lagrange ditunjukkan pada tabel 4.8. Dari 
tabel 4.8 diperoleh rata-rata akurasi metode lagrange 
orde 1 dengan tebal sesungguhnya yaitu 81%. 
Dengan hasil tebal mendekati sesungguhnya terdapat  
pada citra nomor 10 dengan besar akurasi  89%   dan 
citra terendah pada citra 5 yaitu 72%  
Akurasi dari tebal titik antropolog antara 
tebal sesungguhnya dan dengan tebal menggunakan 
interpolasi lagrange orde 2 ditunjukkan pada tabel 
4.8. Dari tabel 4.8 diperoleh rata-rata akurasi metode 
lagrange orde 2 dengan tebal sesungguhnya yaitu 
79%. Dengan hasil tebal mendekati sesungguhnya 
terdapat  pada citra nomor 10 dengan besar akurasi  
87%   dan citra terendah pada citra 5 yaitu 69%  
Tabel 3 Akurasi Interpolasi Lagrange orde 2 
No Citra  Akurasi (%) 
Citra 1 76 
Citra 2 76 
Citra 3 74 
Citra 4 78 
Citra 5 69 
Citra 6 85 
Citra 7 78 
Citra 8 86 
Citra 9 79 
Citra 10 87 
 
4 KESIMPULAN 
Dalam penelitian ini telah dilakukan 
pengukuran tebal titik – titik Antropolog dengan 
menggunakan metode interpolasi Lagrange orde 1 
dan interpolasi Lagrange 2 yang menghasilkan 
panjang estimasi tebal titik titik Antropolog.Saat 
dibandingkan dengan data tebal yang sesungguhnya, 
interpolasi lagrange 1 menghasilkan rata-rata 
akurasisebesar 81% dan akurasi besar sudut 95%dan 
interpolasi lagrange 2 menghasilkan rata – rata 
akurasi tebal  titik antropolog sebesar 78% dan 
akurasi besar sudut titik antropolog sebesar 80%. 
Sehingga metode pengukuran tebal dan besar sudut 
pada titik antropolog lebih disarankan menggunakan 
interpolasi lagrange orde 1. Akurasi tersebut 
dipengaruhi oleh beberapa hal diantaranya bentuk 
tengkorak tiap orang berbed-beda.Selain itu, 
untukmeningkatkan akurasi dapat dilakukan dengan 
menggunakan data yang lebih banyak dan kualitas 
citra yang lebih baik. 
 
5 SARAN 
Dalam penelitian ini dilkukan dengan 
menggunakan data sample sebanyak 10 citra dan ras 
orang jawa sehingga klasifikasinya sangat sedikit 
untuk itu diharapkan pada penelitian selanjutnya 
untuk menggunakan data sample 50 dan dibagi 
menjadi beberapa suku atau ras sehingga menambah 
data yang lebih banyak lagi untuk digunakan dalam 
merekontruksi tengkorak. Selain itu dalam penelitian 
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ini hanya terbatas pada tebal tengkorak dalam 2 D 
sehingga kurang sempurna dalam merekontruksi 
tengkorak suatu mayat yang akan digunakan untuk 
keperluan lebih lanjut, untuk itu pengembangan 
penelitian selanjutnya diharapkan penelitian 
pengukuran tebal titik antropolog secara 3D. 
Diharapkan penelitian ini dapat digunakan untuk 
menemukan suatu jasad atau mayat yang telah lama 
membusuk sehingga jaringan lunak pada tengkorak 
sudah hilang.  
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